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 Abstrak 

 

 

 

 

 

Pemantauan yang efektif dan efisien terhadap kondisi kualitas air pada tambak udang 

sangat dibutuhkan sehingga produksi udang yang dihasilkan dapat mengalami 

peningkatan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini membahas sebuah sistem 

pemantauan kualitas air yang memberikan data dan informasi parameter kualitas air 

tambak secara real time dengan menggunakan jaringan kabut (Fog network). 

Parameter kualitas air yang dimonitor yaitu oksigen terlarut (DO), Suhu dan pH. Nilai 

dari parameter tersebut akan diperoleh secara real time dengan menggunakan bantuan 

dari sensor-sensor pada jaringan kabut. Data tersebut kemudian dikirim dan disimpan 

dalam database di web server. Nilai parameter dari Suhu, pH dan DO pada basis data 

akan diilustrasikan dalam bentuk grafik yang menggambarkan kondisi terkini dari 

kualitas air, sistem juga dapat secara otomatis memberikan notifikasi maupun 

peringatan terhadap kondisi terkini dari kualitas air yang minotoring. Sehingga jika 

nilai dari parameter air naik atau turun dari ambang batas normal, maka dapat 

dilakukan tindakan secepat mungkin. 

 

Kata Kunci : kualitas air, Basis Data, Web server, Fog, Jaringan.  

 

Abstract 

Effective and efficient monitoring of water quality conditions in shrimp ponds is 

crucial to enhance shrimp production. Therefore, this research discusses a water 

quality monitoring system that provides real-time data and information on pond water 

quality parameters using a Fog network. The monitored water quality parameters 

include dissolved oxygen (DO), temperature, and pH. The values of these parameters 

are obtained in real-time through sensors within the Fog network. The data is then 

transmitted and stored in a database on a web server. The parameter values for 

temperature, pH, and DO in the database are illustrated in the form of graphs, 

representing the current condition of water quality. The system can also automatically 

provide notifications and alerts regarding the current monitored water quality 

condition. This enables prompt action to be taken if the parameter values deviate from 

the normal threshold limits 

. 
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1. PENDAHULUAN 
Pengelolaan tambak udang banyak berkaitan dengan hal-hal seperti ukuran tambak, jenis benih yang 

digunakan, pakan apa yang diberikan pada udang, dan kualitas air. Jika kualitas air tdak baik, akan mengakibatkan 

banyaknya udang yang terbunuh, yang dapat berdampak meruginya para pemilik tambak udang [1]. Budidaya udang 

memerlukan pengelolaan kualitas air yang baik agar dapat menghasilkan budidaya udang yang terbaik. Oksigen terlarut 

dan tingkat pH di tambak udang berperan besar dalam kesehatan udang [2]. Pengkondisian semua parameter kualitas air 

akan memastikan bahwa air tersebut cocok untuk pertumbuhan udang [3]. Pengukuran parameter kualitas air masih 

dilakukan dengan cara yang konvensional sehingga waktu yang yang dibutuhkan lebih lama. [4]. Proses konvensional 

ini terbukti tidak efektif karena memakan banyak waktu, melelahkan, dan hasilnya tidak dapat disajikan secara realtime 

dengan kondisi air saat ini [5]. 

Internet of Things adalah cara untuk membuat mesin terhubung sehingga mereka dapat bekerja sama dengan 

lebih mudah. Kami menggunakan internet untuk membantu menghubungkan mesin, dan kemudian kami mengawasinya 

untuk memastikannya berfungsi dengan baik [1]. Cisco telah menemukan cara baru dalam melakukan hal-hal yang 

disebut komputasi kabut. Komputasi kabut mengacu pada proses pengumpulan data dari berbagai perangkat, 

mengirimkan data tersebut ke beberapa perangkat, dan kemudian memproses semuanya dalam waktu singkat untuk 

membuat keputusan cepat [6]. Komputasi kabut mirip dengan bentuk komputasi lainnya karena menyediakan 

penyimpanan, komputasi, dan komunikasi untuk membantu orang bergerak dan mengakses informasi mereka dengan 

cepat dan aman. Komputasi kabut sangat bagus dalam memberikan privasi dan keamanan bagi orang-orang, serta 

latensi dan bandwidth rendah saat digunakan [7]. 

Penelitian ini membahas bagaimana mengimplementasikan jaringan kabut untuk memantau kualitas air untuk 

udang. Data diambil dan dikirim menggunakan jaringan kabut (fog computing) sehingga hasilnya dapat dipantau secara 

real time dan membantu pengambilan keputusan secara cepat dan akurat. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Fog Network 

Fog computing atau Fog  Network adalah layanan yang dapat digunakan untuk komputasi, penyimpanan 

data, dan menghubungkan jaringan antara internet of things (IoT) dan node cloud tradisional. [8]. Fog computing 

memiliki titik sebar aplikasi yang tersebar di beberapa tempat, sedangkan layanan cloud sebaliknya. Fog membantu 

memberikan kualitas streaming yang baik ke node seluler, seperti kendaraan yang bergerak, dengan menggunakan 

proxy dan titik akses [9]. 

 

Arsitektur Jaringan fog terdiri dari tiga lapisan berikut: 

a. Lapisan terminal adalah lapisan yang paling dekat dengan pengguna akhir dan dunia fisik. Ini mencakup berbagai 

perangkat IoT, seperti sensor, ponsel, dan sebagainya. Sensor digunakan sebagai perangkat penginderaan cerdas, 

yang ditempatkan di tempat-tempat strategis. Peran mereka adalah merasakan data dari objek atau kejadian fisik 

dari objek dan mengirimkan data ke lapisan di atasnya untuk diproses dan disimpan. 

b. Lapisan kabut: Lapisan kabut berada di tepi grid dan terdiri dari banyak node kabut (router, gateway, switcher, 

titik akses, dll.) yang didistribusikan secara umum antara perangkat akhir dan cloud. Node kabut dapat diam atau 

bergerak, dan perangkat akhir dapat dengan mudah terhubung dengan node kabut untuk diservis. Node kabut dapat 

menghitung, mengirim, dan menyimpan sementara data yang diterima dari sensor. 

c. Lapisan awan: Lapisan cloud adalah sekelompok server dan perangkat penyimpanan berkinerja tinggi. Ini 

menyediakan berbagai layanan aplikasi, seperti rumah pintar, transportasi pintar, dan pabrik pintar. Layanan ini 

menggunakan kemampuan komputasi dan penyimpanan yang kuat untuk mendukung analisis komputasi besar dan 

menyimpan data dalam jumlah besar secara permanen. [10]. 
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2.2 Pengembangan Sistem  

Gambaran sistem monitoring dengan diagram usecase yang dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. usecase sistem 

Pada penelitian ini parameter kualitas air yang digunakan mengacu pada karakteristik fisika. Parameter umum 

yang digunakan untuk mengukur kualitas air adalah oksigen terlarut (DO), pH, suhu [3]. Aturan yang digunakan untuk 

pemantauan kualitas air tambak dapat dilihat pada Tabel 1 [4]. 

 

Tabel 1. Kondisi ideal parameter yang dipantau 

Kondisi ideal 

Suhu DO pH 

28 – 31 C 4 – 8 mg/l 7,5 - 8,5 

 

 

Proses dimulai dari pengambilan data yang diambil dari jaringan fog yiatu berupa pH, suhu, dan Dissolved 

Oxygen (DO). Data kemudian akan dikirimkan pada database web server yang kemudian keluaran dari sistem berupa 

parameter status berupa low, normal, dan high yang diilustrasikan menggunakan grafik. Sistem juga selalu membuat 

secara otamis notifikasi tentang kondisi kualitas parameter secara real time. Untuk bisnis prosesnya dapat dilihat pada 

tabel 2. 
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Tabel 2 Bisnis proses sistem 

 

 

Ilustrasi sistem jaringan kabut yang dibangun dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Sistem jaringan kabut 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Untuk masuk ke sistem, harus memasukkan nama pengguna dan kata sandi dari aktor yang memiliki akun 

tersebut. Setelah itu, Anda bisa masuk ke sistem. 

 

 

Gambar 3. Halaman login 

 

Setelah login maka user dapat melakukan pemantauan kualitas pada air secara real time dengan melihat pada 

grafik yang disediaka oleh sistem. Masing-masing grafik parameter DO dapat dilihat pada gambar 4, grafik pH pada 

gambar 5 dan grafik Suhu pada gambar 6. 

 

 

Gambar 4. Grafik kualitass DO 

Pada gambar 4 menunjukan grafik parameter DO yang dimonitoring, pada grafik tersebut dapat dilihat bahwa 

data diupdate secara real time setiap 2 jam.  
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Gambar 5. Grafik kualitas pH 

 Pada gambar 4 menunjukan grafik parameter pH yang dimonitoring, pada grafik tersebut dapat dilihat bahwa 

data diupdate secara real time setiap 2 jam.  

 

 

 

Gambar 6. Grafik kualitas Suhu 

Pada gambar 4 menunjukan grafik parameter suhu yang dimonitoring, pada grafik tersebut dapat dilihat 

bahwa data diupdate secara real time setiap 2 jam.  
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4. KESIMPULAN 
Sistem pemantauan kualitas air telah berhasil diterapkan di tambak udang. Artinya, sistem dapat digunakan 

untuk memantau kualitas air di tambak tersebut secara real time. Proses pengambilan nilai parameter dan pemantauan 

kualitas air berhasil dilakukan secara real time. Status kondisi parameter telah berhasil direpresentasikan dalam bentuk 

grafik yang dapat menjelaskan kondisi parameter kualitas air saat ini. Status kualitas air tambak dihasilkan berdasarkan 

parameter variabel pH, suhu, dan DO yang dianalisis melalui jaringan kabut yang kemudian dicocokkan berdasarkan 

rule base yang ada di database. Ini kemudian menampilkan hasil status kondisi kualitas air tambak pada halaman hasil 

pemantauan. 
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